BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah dan Bank Umum
Konvensional yang terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2018-2020, yang
bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan dan tingkat risiko kebangkrutan dan
kondisi perbankan syariah dan perbankan konvensional. Data yang digunakam
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan dari masing-masing
perbankan kemudian diolah dengan bantuan SPSS 22.

Jumlah Bank Umum Syariah sebanyak 3 bank dan Bank Umum
Konvensional sebanyak 3 bank yang terdaftar di Bank Indonesia. Berikut ini adalah

daftar perbankan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Tabel 4.1
Nama-nama Perbankan
Lembaga No Nama Bank
Bank 1 PT.Bank Syariah Mandiri
Syariah 2 PT.Bank Muamalat Indonesia
3 PT.Bank Rakyat Indonesia Syariah
Bank 4 PT.Bank Central Asia
Konvensional 5 PT.Bank Rakyat Indonesia
6 PT.Bank Mandiri

Sumber: data diolah peneliti 2021
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Setelah diketahui jumlah sampel dalam penelitian. Selanjutnya dilakukan
analisis perbandingan tingkat kinerja keuangan dan tingkat risiko kebangkrutan
pada Bank Syariah dan Bank Konvensional tersebut dengan menggunakan model
Altman Z-Score Modifikasi periode 2018-2020.

. Profil Singkat Bank Syariah Mandiri

PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal
25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir
dan tampil dengan harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual

Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan
keduanya, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha
dan nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. Saat ini Mandiri Syariah
memiliki 1 Kantor Pusat dan 1.736 jaringan kantor yang terdiri dari 129 kantor
cabang, 398 kantor cabang pembantu, 50 kantor kas, 1000 layanan syariah bank di
Bank Mandiri dan jaringan kantor lainnya, 114 payment point, 36 kantor layanan
gadai, 6 kantor mikro dan 3 kantor non operasional di seluruh provinsi di Indonesia,
dengan akses lebih dari 200.000 jaringan ATM.!

. Profil Singkat Bank Muamalat

Berdasarkan Akta No. 1 tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24 Rabiul
Akhir 1412 H, dibuat di hadapan Yudo Paripurno, S.H., Notaris, di Jakarta, PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk selanjutnya disebut “Bank Muamalat Indonesia”

atau “BMI” berdiri dengan nama PT Bank Muamalat Indonesia. Akta pendirian

L www.syariahmandiri.co.id
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tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. C2-2413.HT.01.01 Tahun 1992 tanggal 21 Maret 1992 dan telah
didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 30 Maret
1992 di bawah No. 970/1992 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992 Tambahan No. 1919A.

BMI didirikan atas gagasan dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian
mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia, sehingga pada 1 Mei
1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia secara resmi beroperasi
sebagai bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah pertama di
Indonesia. Dua tahun setelahnya, tepatnya pada pada 27 Oktober 1994, BMI
memperoleh izin sebagai Bank Devisa setelah setahun sebelumnya terdaftar sebagai
perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI).?

. Profil Singkat Bank Rakyat Indonesia Syariah

Sejarah pendirian PT Bank BRIsyariah Tbk tidak lepas dari akuisisi yang
dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank Jasa Arta pada
19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia melalui
surat no. 10/67/Kep.GBI/ DPG/2008 pada 16 Oktober 2008 BRIsyariah resmi
beroperasi pada 17 November 2008 dengan nama PT Bank BRIsyariah dan seluruh
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah Islam.

Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRISyariah. Proses spin off tersebut

2 www.bankmuamalat.co.id ,diakses pada 2 Februari 2020.
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berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan penandatanganan yang
dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbhk dan Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRISyariah.

BRI syariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat. Basis nasabah
yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia menunjukkan bahwa
BRIsyariah memiliki kapabilitas tinggi sebagai bank ritel modern terkemuka
dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah.

Pada tahun 2018, BRIsyariah mengambil langkah lebih pasti lagi dengan
melaksanakan Initial Public Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di Bursa Efek
Indonesia. IPO ini menjadikan BRIsyariah sebagai anak usaha BUMN di bidang
syariah yang pertama melaksanakan penawaran umum saham perdana.?

. Profil Singkat Bank Central Asia

Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) didirikan di Indonesia tanggal 10
Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang
Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang perbankan sejak tanggal 12
Oktober 1956. Kantor pusat Bank BCA berlokasi di Menara BCA, Grand
Indonesia, Jalan M.H. Thamrin No. 1, Jakarta 10310. Saat ini, Bank BCA memiliki
989 kantor cabang di seluruh Indonesia serta 2 kantor perwakilan luar negeri yang

berlokasi di Hong Kong dan Singapura.*

3 www.brisyariah.co.id ,diakses pada 2 Februari 2020.
4 www.bca.co.id ,diakses pada 2 Februari 2020.
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5. Profil Singkat Bank Rakyat Indonesia

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dimulai sejak 16 Desember 1895
di Purwokerto, Jawa Tengah dengan nama “Hulp en Spaarbank der Inlandsche
Bestuurs Ambtenaren” yang setelah beberapa kali mengalami perubahan nama
kemudian resmi ditetapkan menjadi Bank Rakyat Indonesia sejak 16 Desember
1968 berdasarkan UU No.21 tahun 1968. Sejak tahun 1992, status BRI berubah
menjadi Perseroan Terbatas dengan 100% kepemilikan BRI ditangan pemerintah
Republik Indonesia yang kemudian pada tahun 2003, BRI melakukan Initial Public
Offering (IPO) sehingga komposisi kepemilikan saham pemerintah di BRI menjadi
56.75%, sementara sisanya sebesar 43,25% dimiliki oleh pemegang saham publik.>

6. Profil Singkat Bank Mandiri

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI) adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) beropasi sebagai penyedia jasa keuangan di Indonesia. Layanan BMRI
meliputi pembiayaan perdagangan, valuta asing, dan jasa kustodian,pengolahan
kas, proses pembayaran dan kartu debit dan kredit. BMRI menyediakan solusi
keuangan lengkap untuk perusahaan swasta dan pemerintah, komersil, usaha kecil
dan mikro dan juga pelanggan ritel. BMRI memiliki empat cabang luar negeri di
Cayman Island, Singapuram Hong Kong, dan Timor Leste dan satu kantor
perwakilan di Shanghai. Perbankan korporasi menyediakan berbagai macam
produk pinjaman, termasuk: pinjaman modal kerja, pinjaman jangka panjang,
pinjaman sindikasi, pinjaman non tunai (bank garansi dan surat kredit), serta produk

simpanan, termasuk giro, deposito berjangka dan sertifikat deposito. Pembiayaan

> www.bri.co.id ,diakses pada 2 Februari 2020.
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konsumen menyediakan produk dari pinjaman jaminan seperti hipotek (KPR
Mandiri), auto (Kendara Mandiri) dan pinjaman ekuitas rumah (Kredit Multiguna)
dengan pinjaman tanpa jaminan (Kredit Agunan Bebas, dan Kartu Kredit). BMRI
tercatat pada Bursa Efek Indonesia di tahun 2003 pada papapn Utama. Perusahaan

didirikan pada tahun 1998 dan berpusat di Jakarta, Indonesia®

B. Analisis Data
1. Analisis Rasio Keuangan Model Altman Z-Score
Model Altman Z-Score mengidentifikasi empat rasio yang digunakan dalam
formulanya:
X1=Working Capital to Total Assets (modal kerja / total aktiva)
X2= Retained Earning to Total Assets (laba yang ditahan / total aktia)
X3=EBIT to Total Assets (Laba operasional / total aktiva)
X4= Book Value of Equity to total Liabilities (Nilai buku ekuitas / total aktiva)
Pola model prediksi dari rasio Altman Z-Score adalah sebagai berikut:
Z= 6,56 (X1)+ 3,26(X2) + 6,72 (X3) +1,05 (X4)

Kriteria Penilaian Altman Z-Score :

1) Z-Score > 2.6 dikategorikan sebagai perusahaan yang sangat sehat atau
aman.

2) 1,1 < Z-Score < 2,6 dikategorikan di daerah Gray Area (abu-abu).

& www.mandiri.co.id ,diakses pada 2 Februari 2020.
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3) Z-Score <1,1 dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki kesulitan
keuangan yang sangat besar dan beresiko tinggi.
a. Nilai Z-score Perbankan Syariah

Rasio Keuangan Antara Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konsional
yang diukur berdasarkan Rasio Net Working Capital to Total Assets (X1),
Retained Earning to Total Assets (X2), Earning Before Interest and Taxes to Total

Assets (X3), dan Book Value of Equity to total Liabilities (X4)
Dari persamaan diatas peneliti telah menganalisis 3 sampel perbankan syariah dan
3 perbankan konvensional. Perhitungan Z-Score menggunakan empat rasio
keuangan yang penulis dapatkan sesuai urutan yang telah tersedia pada laporan
keuangan perbankan. Maka berikut hasil Z-Score untuk perbankan syariah periode

2018-2020 sebagai berikut:

Tabel 4.2

Hasil Perhitungan Rasio Keuangan Bank Syariah

Nama Bank Tahun NWCTA RETA EBITTA BVETL
2018 0,24847 0,27761 0,04006 0,08902

BSM 2019 0,27171 0,02373 0,04644 0,08972
2020 0,29875 0,03418 0,06494 0,09767

2018 0,22091 0,01828 0,01828 0,07351

BMI 2019 0,17847 0,01924 0,01924 0,08445
2020 0,18079 0,01958 0,01958 0,08736

2018 0,30066 0,00281 0,00281 0,15305

BRIS 2019 0,26722 0,00197 0,00369 0,13377
2020 0,25619 0,00365 0,00611 0,09923

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2021 oleh penulis
Perhitungan Rasio Keuangan untuk mengetahui nilai Z-Score pada Perbankan
Syariah untuk Memprediksi Tingkat Risiko Kebangkrutan Bank periode 2018-
2020. Menunjukkan hasil bahwa pada variabel X1 (NWCTA) menunjukkan nilai

yang positif, Artinya bahwa aset pada perbankan syariah yang digunakan sebagai
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modal kereja bersih cenderung stabil sehingga menunjukkan tingkat likuiditas yang
baik. Pada variabel X2 (RETA) menunjukkan nilai yang positif, Hal ini
menunjukkan bahwa bank syariah mampu menghasilkan laba ditahan yang baik
sehingga tingkat profitabilitas bank stabil. Pada variabel X3 (EBITTA)
menunjukkan hasil yang baik karena memiliki tingkat laba ditahan dan laba
operasional yang tinggi sehingga profitabilitas bank syariah dalam kondisi yang
baik. Pada variabel X4 (BVETL) perbankan syariah memiliki rata-rata rasio yang
rendah dibandingkan perbankan konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa
perbankan syariah dalam membayar kewajibannya lebih buruk dibandingkan
perbankan konvensional selama pengamatan yang telah dilakukan. dapat
disimpulkan bahwa selama periode pengamatan tingkat solvabilitas Bank
Konvensional jauh lebih baik dibandingkan Bank Syariah.
b. Nilai Z-score Perbankan Konvensional

Perhitungan nilai Z-Score pada bank konvensional menggunakan empat rasio

keuangan yang penulis dapatkan sesuai urutan yang telah tersedia pada laporan

keuangan masing-masing perbankan. Maka berikut hasil nilai Z-Score untuk

perbankan konvensional periode 2018-2020 sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Rasio Keuangan Bank Konvensional

Nama Bank | Tahun NWCTA RETA EBITTA BVETL
2018 0,23685 0,10125 0,16234 0,22017

BCA 2019 0,25627 0,10567 0,14814 0,22804
2020 0,23854 0,11851 0,14111 0,21043

2018 0,15754 0,07661 0,12797 0,17187

BRI 2019 0,15707 0,08022 0,13089 0,17874
2020 0,23748 0,09402 0,11567 0,16285

2018 0,10985 0,10125 0,16234 0,22017

MANDIRI 2019 0,10791 0,10567 0,14814 0,22804
2020 0,14511 0,11851 0,14111 0,21043

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2021 oleh penulis

Perhitungan Rasio Keuangan untuk mengetahui nilai Z-Score pada
Perbankan Konvensional untuk Memprediksi Tingkat Risiko Kebangkrutan Bank
periode 2018-2020. Menunjukkan hasil bahwa pada variabel X1 (NWCTA)
menunjukkan nilai yang positif, Artinya bahwa aset pada perbankan konvensional
yang digunakan sebagai modal Kkereja bersih cenderung stabil sehingga
menunjukkan tingkat likuiditas yang baik. Pada variabel X2 (RETA) menunjukkan
nilai yang positif, Hal ini menunjukkan bahwa bank konvensional mampu
menghasilkan laba ditahan yang baik sehingga tingkat profitabilitas bank stabil.
Pada variabel X3 (EBITTA) menunjukkan hasil yang baik karena memiliki tingkat
laba ditahan dan laba operasional yang tinggi sehingga profitabilitas bank
konvensional dalam kondisi yang baik. Pada variabel X4 (BVETL) bank
konvensional memiliki rata-rata rasio yang tinggi dibandingkan perbankan syariah,
sehingga dapat disimpulkan bahwa perbankan konvensional dalam membayar
kewajibannya jauh lebih baik dibandingkan perbankan syariah selama pengamatan

yang telah dilakukan.
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Tabel 4.4
Perhitungan Nilai Z-Score Bank Syariah

Nama Tahun 6,56 3,26 6,72 1,05 Z-Score
Bank (X1) (X2) (X2) (X4) )

2018 | 1,62996 | 0,90511 | 0,26921 | 0,09347 | 2,89775
BSM 2019 | 1,78241 | 0,88577 | 0,31207 | 0,09421 | 3,07446
2020 | 1,95981 | 0,97392 | 0,43639 | 0,10255 | 3,47267
2018 | 1,44916 | 0,05959 | 0,12284 | 0,07718 | 1,70877
BMI 2019 | 1,17076 | 0,06272 | 0,31207 | 0,08867 | 1,63422
2020 | 1,18598 | 0,06383 | 0,13158 | 0,09172 | 1,47311
2018 | 1,97232 | 0,00916 | 0,01888 | 0,16071 | 2,16107
BRIS 2019 | 1,75296 | 0,00642 | 0,02479 | 0,14045 | 1,92462
2020 | 1,68061 | 0,01189 | 0,04105 | 0,10419 | 1,83774
Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2021 oleh penulis

Berdasarkan tabel diatas maka peneliti memberikan contoh perhitungan Z-
Score pada Bank Syariah Mandiri (BSM) pada tahun 2018 ,Sehingga apabila
dirumuskan ke dalam persamaan Alman Z-Score diatas sebagai berikut:

Z=6,56 (X1) + 3,26 (X2) + 6,72 (X3) +1,05 (X4)

= 6,56 (0,24847)+ 3,26 (0,27761) + 6,72 (0,04006) +1,05 (0,08902)
=1,62996 + 0,90511 + 0,26921 + 0,09347
=2,8977

Keterangan:

Untuk cara perhitungan yang digunakan untuk mencari nilai Z-Score kita
bisa merujuk pada tabel 4.2 dan tabel 4.4 , dimana X1, X2, X3, X4 dikalikan
dengan rumus dimasing-masing variabel dari model Altman Z-Score sehingga
menghasilkan Nilai Z-Score.

Berdasarkan tabel 4.4 diatas Nilai Z-Score masing-masing Bank
Konvensional periode 2018-2020 dengan menggunakan Analisis Altman Z-Score

yang telah dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko kebangkrutan menunjukkan
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hasil bahwa Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan Bank Rakyat Indonesia Syariah
(BRIS) berada dalam kategori abu-abu (grey area), sedangkan Bank Syariah
Mandiri (BSM) berada dalam Kategori Sehat, Hal tersebut menunjukan bahwa
Bank Syariah Mandiri berada dalam kategori baik selama periode pengamatan.
Yang berarti Bank Konvensional berada dalam area tidak bangkrut atau memiliki

tingkat risiko kebangkrutan yang rendah.

Tabel 4.5

Perhitungan Nilai Z-Score Bank Konvensional

Nama Bank | Tahun 6,56 3,26 6,72 1,05 Z-Score
(X1) (X2) (X2) (X4) (Y)

2018 1,55373 | 0,33007 | 0,75835 | 0,23117 | 3,20588
BCA 2019 1,68113 | 0,34448 | 0,78126 | 0,23944 | 3,26056
2020 1,56482 | 0,77764 | 0,61791 | 0,22095 | 3,51166
2018 1,03346 | 0,24974 | 0,85995 | 0,18046 | 2,32361
BRI 2019 1,03037 | 0,26151 | 0,87958 | 0,18767 | 2,35913
2020 1,55786 | 0,30651 | 0,77731 | 0,17099 | 2,81267
2018 | 0,72061 | 0,21649 | 0,75835 | 0,21037 | 1,90582
MANDIRI 2019 | 0,70788 | 0,32982 | 0,78126 | 0,21855 | 2,03751
2020 | 0,95192 | 0,27217 | 0,61791 | 0,18209 | 2,02409
Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2021 oleh penulis

Berdasarkan tabel 4.5 diatas maka peneliti memberikan contoh perhitungan
Z-Score pada Bank Central Asia (BCA) pada tahun 2018 ,Sehingga apabila
dirumuskan ke dalam persamaan Alman Z-Score diatas sebagai berikut:

Z=6,56 (X1) + 3,26 (X2) + 6,72 (X3) +1,05 (X4)
= 6,56 (0,23685)+ 3,26 (0,10125) + 6,72 (0,16234) +1,05 (0,22017)
=1,55373 + 0,33007 + 0,75835 + 0,23117

= 3,20588
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Keterangan:

Untuk cara perhitungan yang digunakan untuk mencari nilai Z-Score kita
bisa merujuk pada tabel 4.3 dan tabel 4.5 , dimana X1, X2, X3, X4 dikalikan
dengan rumus dimasing-masing variabel dari model Altman Z-Score sehingga
menghasilkan Nilai Z-Score.

Berdasarkan tabel 4.5 diatas Nilai Z-Score masing-masing Bank Syariah
periode 2018-2020 dengan menggunakan Analisis Altman Z-Score yang telah
dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko kebangkrutan menunjukkan hasil bahwa
Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan Bank Mandiri berada dalam kategori abu-abu
(grey area), sedangkan Bank Syariah Mandiri (BSM) berada dalam Kategori Sehat,
Hal tersebut menunjukan bahwa Bank Central (BCA) berada dalam Kategori Sehat
berada dalam kategori baik selama periode pengamatan. Yang berarti Bank
Konvensional berada dalam area tidak bangkrut atau tingkat risiko rendah

Perbandingan Tingkat Risiko Kebangkrutan Antara Bank Syariah dan
Bank Konvensional

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan tingkat risiko
kebangkrutan antara Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional sebelum
melakukan perbandingan tingkat risiko kebangkrutan pada Perbankan Syariah dan
Perbankan Konvensional, nilai Z-score masing-masing bank harus diperoleh
terlebih dahulu untuk mengetahui nilai rata-rata tingkat risiko kebangkrutan Bank
tersebut seperti yang telah dilakukan pada perhitungan sebelumnya. Adapun
perbandingan tingkat risiko kebangkrutan pada Bank Syariah dan Bank

Konvensional yang terdapat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Tingkat Risiko Kebangkrutan Bank Syariah dan Bank Konvensional
Periode 2018 - 2020

Bank Nilai Bank Nilai
No Syariah Z-Score | Risiko | Konvensional | Z-Score | Risiko
1 Bank Syariah 3,15 Sehat Bank Central 3,32 Sehat
Mandiri Asia
Bank
2 Muamalat 1,60 Grey Bank Rakyat 2,50 Grey
Indonesia Area Indonesia Area
Bank Rakyat
3 Indonesia 1,97 Grey Bank 2,03 Grey
Syariah Area Mandiri Area
Rata-rata Nilai Rata-rata
Z-score 2,24 Grey Nilai Z-score 2,62 Sehat
Area

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2021 oleh penulis

Dari hasil perhitungan menggunakan Altman Z-score dapat diketahui bahwa
Bank Syariah dan Bank Konvensional selama periode 2018 hingga 2020 berada
dalam keadaan aman, berada dalam area tidak bangkrut atau tingkat risiko rendah.
Namun dari rata-rata Z-score tersebut terlihat bahwa Bank Konvensional lebih
stabil dibandingkan Bank Syariah karena nilai rata-rata Bank Konvensional 2,62
lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata Z-score Bank Syariah yaitu 2,24
.Setelah diperoleh rasio keuangan tersebut selanjutnya melakukan uji normalitas
dan uji homogenitas data.
. Deskripsi Variabel

Statistik deskriptif merupakan kegiatan pengumpulan data, mengolah data,
dan menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram, ukuran dan gambar yang

menujukkan frekuensi. Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang
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dilihat dari nilai rata-rata (mean), Standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, untuk memberikan gambaran analisis statistik deskriptif.”

Data Bank Syariah dan Bank Konvensional masing-masing berjumlah 9 data
yang terdiri dari 3 BUS dan 3 BUK yang memenuhi Kriteria sampel dengan
menggunakan laporan tahunan. Berikut ini adalah deskripsi masing-masing

variabel pada Data Bank Syariah dan Bank Konvensional periode 2018 — 2020.

Tabel 4.7
Analisis Deskripsi Variabel Bank Syariah

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 (NWCTA) 9 1,17 1,97 1,6204 ,29724
X2 (RETA) 9 ,01 97 ,3309 ,44420
X3 (EBITTA) 9 ,02 44 , 1854 ,15136
X4 (BVETL) 9 ,08 ,16 ,1059 ,02699
Y (Z-Score) 9 1,47 3,47 2,2427 ,72052
Valid N (listwise) 9

Sumber: Output SPSS 22.0, data diolah 2021
Tabel 4.7 menunjukan bahwa pada Bank Umum Syariah, Variabel X1

(NWCTA) memiliki nilai minimum sebesar 1,17 , nilai maksimun sebesar 1,97 ,
mean (rata-rata) sebesar 1,6204 dan standar deviasi sebesar 0,29724. Artinya bahwa
aset perusahaan yang digunakan sebagai modal bersih perbankan cenderung stabil
sehingga menunjukkan bahwa tingkat likuiditas Bank Umum Syariah baik karena
memiliki tingkat rata-rata rasio yang tinggi selama kurun waktu pengamatan yaitu

pada tahun 2018-2020.

7 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang: Badan
Penerbit UNDIP , 2011) hal 19
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Tabel 4.8
Analisis Deskripsi Variabel Bank Konvensional

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 (NWCTA) 9 71 1,68 1,2002 ,38856
X2 (RETA) 9 ,22 ,78 ,3432 , 16843
X3 (EBITTA) 9 ,62 ,88 , 7591 ,09074
X4 (BVETL) 9 17 24 ,2046 ,02480
Y (Z-Score) 9 1,91 3,51 2,6045 ,60663
Valid N (listwise) 9

Sumber: Output SPSS 22.0, data diolah 2021
Tabel 4.8 bahwa Variabel X1 (NWCTA) memiliki nilai minimum sebesar

0,71, nilai maksimun sebesar 1,68, mean (rata-rata) sebesar 1,2002 dan standar
deviasi sebesar 0,38856. Menunjukkan bahwa aset perusahaan yang digunakan
sebagai modal bersih perbankan cenderung tidak stabil sehingga menunjukkan
bahwa tingkat likuiditas kurang baik dengan Bank Umum Syariah karena semakin
kecil hasil rasio NWCTA maka perusahaan akan semakin mengalami kesulitan
keuangan.

Variabel X2 (RETA) pada tabel 4.7 memiliki nilai minimum sebesar 0,01 ,
nilai maksimun sebesar 0,97 , mean (rata-rata) sebesar 0,3309 dan standar deviasi
sebesar 0,44420. Artinya Bahwa Bank Syariah mampu menghasilkan laba ditahan
yang baik dari total aktiva perbankan. Sedangkan pada Bank Konvensional pada
tabel 4.8 memiliki nilai minimum sebesar 0,22 , nilai maksimun sebesar 0,78 , mean
(rata-rata) sebesar 0,3432 dan standar deviasi sebesar 0,16843. Artinya Bahwa
Bank Konvensional mampu menghasilkan laba ditahan yang jauh lebih baik dari
total aktiva perbankan. Apabila dibandingkan kedua perbankan tersebut
menunjukan bahwa Bank Konvensional lebih baik dalam mengkasilkan laba
ditahan dinbandingkan dengan Bank Syariah selama periode pengamatan yaitu

pada tahun 2018-2020
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Variabel X3 (EBITTA) pada tabel 4.7 memiliki nilai minimum sebesar 0,02
, hilai maksimun sebesar 0,44 , mean (rata-rata) sebesar 0,1854 dan standar deviasi
sebesar 0,15136. Artinya Bank Syariah dalam menghasilkan laba sebelum bunga
dan pajak (laba operasional) dari total aktiva sudah cukup baik. Sedangkan pada
Bank Konvensional yang terliat pada tabel 4.8 memiliki nilai minimum sebesar 0,62
, hilai maksimun sebesar 0,882 , mean (rata-rata) sebesar 0,7591 dan standar deviasi
sebesar 0,09074. Yang artinya bahwa Bank Konvensional mampu menghasilkan
laba sebelum bunga dan pajak (laba operasional) yang jauh lebih baik dari Bank
Syariah. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio RETA dan EBITTA pada
Bank Konvensional lebih besar dibandingkan dengan Bank Syariah karena
memiliki tingkat laba ditahan dan laba operasional yang jauh lebih tinggi, sehingga
dapat dikatakan bahwa selama periode pengamatan Bank Konvensional memiliki
tingkat profitabilitas yang lebih baik dibandingkan dengan Bank Syariah

Variabel X4 (BVETL) pada tabel 4.7 memiliki nilai minimum sebesar 0,08
, hilai maksimun sebesar 0,16 , mean (rata-rata) sebesar 0,1059 dan standar deviasi
sebesar 0,02699. Artinya Bank Syariah mampu membayar kewajiban-kewajibanya
baik hutang jangka pendek atau jangka panjang dengan baik. Sedangkan pada Bank
Konvensional yang terliat pada tabel 4.8 memiliki nilai minimum sebesar 1,91 ,
nilai maksimun sebesar 3,51 , mean (rata-rata) sebesar 2,6045 dan standar deviasi
sebesar 0,60663. Yang artinya Bank Konvensional memiliki rata-rata rasio yang
lebih tinggi dari Bank Syariah selama periode pengamatan. Apabila dibandingkan
antara kedua perbankan tersebut menunjukkan bahwa bank Konvensional jauh

lebih baik dalam membayar hutang-hutangnya dibandingkan dengan Bank Syariah
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sehingga dapat disimpulkan bahwa selama periode pengamatan tingkat solvabilitas
Bank Konvensional jauh lebih baik dibandingkan Bank Syariah.

Sedangkan pada hasil Z-Score secara keseluruhan menunjukan bahwa rata-
rata Z-Score pada bank Syariah sebesar 2,2427 sedangkan mean (rata-rata) pada
Bank Konvensional sebesar 2,6045 . Hal ini menunjukkan bahwa tingkat rasio
kebangkrutan Bank Konvensional Jauh lebih rendah dibandingkan dengan Bank
Syariah selama periode pengamatan. Semakin kecil nilai Z-Score yang dihasilkan
maka tingkat risiko kebangkrutan semakin tinggi berdasarkan analisis Altman Z-

Score untuk memprediksi tingkat risiko kebangkrutan.

. Uji Normalitas Data

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuanuntuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak.

Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi
22. Data akan dibandingkan datanya dengan distribusi normal baku. Sehingga tidak
terjadi perbedaan persepsi antar peneliti. Karakteristik data yang terdistribusi

normal apabila nilai signifikasi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05.8

8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang: Badan
Penerbit UNDIP , 2011) hal 160
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Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
BankSyariah ,226 9 ,200" ,879 9 ,153
BankKonvensional ,213 9 ,200" ,896 9 ,231

Sumber: Output SPSS 22.0, data diolah 2021
Berdasarkan hasil uji Normalitas menunjukkan bahwa untuk populasi

Perbankan Syariah dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,153 > 0.05 yang berarti data
berdistribusi normal. Begitu juga untuk populasi Perbankan Konvensional dengan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.231 > 0.05 yang berarti data berdistribusi normal. Jadi,
karena data Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional berdistribusi normal
maka dapat melakukan pengujian selanjutnya.
. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas merupakan uji parametrik. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui distribusi data homogen atau tidak. Uji ini diperlukan sebagai asumsi
dari uji independen sampel T test dan uji Anova. Dengan asumsi apabila nilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dua kelompok data atau
lebih adalah sama. Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene
dengan kriteria nilai probabilitas lebih besar dari level of significant (a=5%), maka
data Bank Syariah dan Bank Konvensional dinyatakan Homogen. Perolehannya

sebagai berikut:



Test of Homogeneity of Variances
z_score

Tabel 4.10

Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

,320

1

16

,579

Sumber: Output SPSS 22.0, data diolah 2021
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Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas menunjukkan bahwa levene statistic

dengan sig. 0.579 > 0.05 maka nilai masing-masing antara Perbankan Syariah dan

Perbankan Konvensional berasal dari varian yang sama/homogen.

. Uji T-test Sampel Bebas (Independen)

Jika data dalam penelitian berdistribusi normal maka pengujian hipotesis diuji

dengan Independent Sample t-test. Jika probabilitas padat t-test menunjukkan nilai

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan

antara kedua sampel/grup. Tetapi, jika nilai probabilitas t-test menunjukkan lebih

kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan antara kedua sampel/grup. Perolehannya

sebagai berikut:

Hasil Uji Uji T-test Sampel Bebas (Independen)

Tabel 4.11

t-hitung 1,579
Sig (2-tailed) 16
Mean Bank Syariah 2,2427
Mean Bank Konvensional 2,6045

Sumber: Output SPSS 22.0, data diolah 2021

Berdasarkan hasil olahan data diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,579

dibandingkan dengan t-tabel 1,860, dari hasil tersebut menujukkan bahwa 1,579 <

1,860, maka tidak terdapat berbedaan yang bermakna. Sedangkan dilihat dari nilai

Sig (2-tailed) atau p value, pada tebel diatas nilai Sig. (2-tailed) sebesar 16 di mana
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> 0,05. Karena 16 > 0,05 maka tidak ada perbedaan bermakna secara statistik atau
sinifikan pada probabilitas 0,05 .

Besarnya perbedaan rata-rata atau mean kedua kelompok ditunjukkan pada
kolom diatas, nilai mean menunjukkan hasil yang positif dan pada kelompok
pertama memiliki mean lebih tinggi dari pada kelompok kedua. Hal ini dibuktikan
dengan nilai yang diperolen pada kelompok pertama yaitu Bank Syariah
menunjukkan nilai yang lebih rendah 2,2427 dibandingkan yang diperoleh pada
kelompok kedua yaitu Bank Konvensional menunjukkan nilai yang lebih tinggi
2,6045.

Berdasarkan perbandingan antara nilai thitung dengan ttabel, nilai Sig (2-
tailed) atau p value dan mean kedua kelompok menunjukkan tidak ada perbedaan

yang signifikan antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional.

. Hasil Penilaian Altman Z-Score pada Perbankan Syariah, Perbankan
Konvensional, dan Perbandingannya
. Penilaian Model Altman Z-Score pada Perbankan Syariah
Hasil Perhitungan Nilai Z-Score pada Perbankan Syariah dalam Memprediksi

Tingkat Risiko Kebangkrutan Bank periode 2018-2020 sebagai berikut:
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Tabel 4.12
Hasil Penilaian Model Altman Z-Score Pada Perbankan Syariah

Nama | Tahun 6,56 3,26 6,72 1,05 Z-Score | Keterangan
Bank (X1) (X2) (X3) (X4) (YY)

2018 | 1,62996 | 0,90511 | 0,26921 | 0,09347 | 2,89775 Sehat
BSM 2019 | 1,78241 | 0,88577 | 0,31207 | 0,09421 | 3,07446 Sehat
2020 | 1,95981 | 0,97392 | 0,43639 | 0,10255 | 3,47267 Sehat
2018 | 1,44916 | 0,05959 | 0,12284 | 0,07718 | 1,70877 | Grey Area
BMI 2019 | 1,17076 | 0,06272 | 0,31207 | 0,08867 | 1,63422 | Grey Area
2020 | 1,18598 | 0,06383 | 0,13158 | 0,09172 | 1,47311 | Grey Area
2018 | 1,97232 | 0,00916 | 0,01888 | 0,16071 | 2,16107 | Grey Area
BRIS 2019 | 1,75296 | 0,00642 | 0,02479 | 0,14045 | 1,92462 | Grey Area
2020 | 1,68061 | 0,01189 | 0,04105 | 0,10419 | 1,83774 | Grey Area
Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2021 oleh penulis

Berdasarkan hasil dari analisis rasio keuangan Model Altman Z-Score, untuk
Bank Syariah ada 3 Bank yang digunakan sebagai sampel penelitian untuk
mengetahui tingkat risiko kebangkrutan pada Bank Syariah periode 2018 sampai
dengan 2020 yaitu:

1. Bank Syariah Mandiri Tahun 2018 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 2,89,
berarti Bank Syariah Mandiri berada dalam area Sangat Sehat, tahun 2019
memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 3,07 berarti Bank Syariah Mandiri berada
dalam area Sangat Sehat. tahun 2020 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 3,47
berarti Bank Syariah Mandiri area Sangat Sehat. Maka, Bank Syariah Mandiri
pada tahun 2018-2020 berada dalam area tidak bangkrut atau tingkat risiko rendah
dan memperoleh rata-rata Nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score > 2,6)
sebesar 3,51, berarti Bank Syariah Mandiri berada dalam area Sangat Sehat.

2. Bank Muamalat Tahun 2018 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 1,70, berarti
Bank Muamalat berada dalam area abu-abu, tahun 2019 memperoleh Nilai rata-

rata Z-Score 1,63, berarti Bank Muamalat berada dalam area abu-abu. tahun 2020
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memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 1,47 berarti Bank Muamalat dalam area abu-
abu Maka, Bank Muamalat pada tahun 2018-2020 berada dalam area abu-abu atau
rawan bangkrut dan memperoleh rata-rata Nilai Z-Score lebih kecil dari 2,6 (Z-
Score < 2,6) sebesar 1,60, berarti Bank Muamalat berada dalam area abu-abu atau
rawan bangkrut.

3. Bank Rakyat Indonesia Syariah Tahun 2018 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score
2,16, berarti Bank Rakyat Indonesia Syariah berada dalam area abu-abu, tahun
2019 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 1,92, berarti Bank Rakyat Indonesia
Syariah berada dalam area rawan bangkrut. tahun 2020 memperoleh Nilai rata-
rata Z-Score 1,83 berarti Bank Rakyat Indonesia Syariah area rawan bangkrut.
Maka, Bank Rakyat Indonesia Syariah pada tahun 2018-2020 berada dalam area
abu-abu atau tingkat risiko rawan bangkrut memperoleh rata-rata Nilai Z-Score
lebih kecil dari 2,6 (Z-Score < 2,6) sebesar 1,97, berarti Bank Rakyat Indonesia

Syariah berada dalam area Rawan Bangkrut

Berdasarkan Nilai Z-Score masing-masing Bank Syariah periode 2018-2020
dengan menggunakan Analisis Altman Z-Score yang telah dilakukan untuk
mengetahui tingkat risiko kebangkrutan menunjukkan hasil bahwa satu Bank
syariah yaitu Bank Syariah Mandiri yang dijadikan sampel termasuk dalam kriteria
Nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score > 2,6) yaitu sebesar 3,15 . Sedangkan
Bank Muamalat dan Bank Rakyat Indonesia Syariah dalam area abu-abu atau rawan

bangkrut.

b. Penilaian Model Altman Z-Score pada Perbankan Konvensional
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Hasil Perhitungan Nilai Z-Score pada Perbankan Konvensional dalam
Memprediksi Tingkat Risiko Kebangkrutan Bank periode 2018-2020 sebagai
berikut :

Tabel 4.13
Hasil Penilaian Model Altman Z-Score Pada Perbankan Konvensional

Nama Bank | Tahun 6,56 3,26 6,72 1,05 Z-Score | Keterangan
(X1) (X2) (X3) (X4) (Y)
2018 1,55373 | 0,33007 | 0,75835 | 0,23117 | 3,20588 Sehat
BCA 2019 1,68113 | 0,34448 | 0,78126 | 0,23944 | 3,26056 Sehat
2020 1,56482 | 0,77764 | 0,61791 | 0,22095 | 3,51166 Sehat
2018 1,03346 | 0,24974 | 0,85995 | 0,18046 | 2,32361 Grey Area
BRI 2019 1,03037 | 0,26151 | 0,87958 | 0,18767 | 2,35913 Grey Area

2020 1,55786 | 0,30651 | 0,77731 | 0,17099 | 2,81267 Grey Area
2018 0,72061 | 0,21649 | 0,75835 | 0,21037 | 1,90582 Grey Area
MANDIRI 2019 0,70788 | 0,32982 | 0,78126 | 0,21855 | 2,03751 Grey Area

2020 0,95192 | 0,27217 | 0,61791 | 0,18209 | 2,02409 Grey Area
Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2021 oleh penulis

Berdasarkan hasil dari analisis rasio keuangan Model Altman Z-Score, untuk
Bank Konvensional ada 3 Bank yang digunakan sebagai sampel penelitian untuk
mengetahui tingkat risiko kebangkrutan pada Bank Konvensional periode 2018
sampai dengan 2020 yaitu:

1. Bank Central Asia Tahun 2018 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 3,20, berarti
Bank Syariah Mandiri berada dalam area Sangat Sehat, tahun 2019 memperoleh
Nilai rata-rata Z-Score 3,26 berarti Bank Central Asia berada dalam area Sangat
Sehat. tahun 2020 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 3,51 berarti Bank Syariah
Mandiri area Sangat Sehat. Maka, Bank Central Asia pada tahun 2018-2020
berada dalam area tidak bangkrut atau tingkat risiko rendah dan memperoleh rata-
rata Nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score > 2,6) sebesar 3,32, berarti Bank

Bank Central Asia berada dalam area Sangat Sehat.



79

2. Bank Rakyat Indonesia Tahun 2018 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 2,32,
berarti Bank Rakyat Indonesia berada dalam area abu-abu, tahun 2019
memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 2,35, berarti Bank Rakyat Indonesia berada
dalam area rawan bangkrut, tahun 2020 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 2,81
berarti Bank Rakyat Indonesia area sangat sehat Maka, Bank Rakyat Indonesia
pada tahun 2018-2020 berada dalam area abu-abu atau tingkat risiko rawan
bangkrut memperoleh rata-rata Nilai Z-Score lebih kecil dari 2,6 (Z-Score < 2,6)
sebesar 2,50, berarti Bank Rakyat Indonesia berada dalam area Rawan Bangkrut

3. Bank Mandiri Tahun 2018 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 1,90, berarti Bank
Mandiri berada dalam area abu-abu, tahun 2019 memperoleh Nilai rata-rata Z-
Score 2,03, berarti Bank Mandiri berada dalam area rawan bangkrut. tahun 2020
memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 2,02 berarti Bank Mandiri area abu-abu atau
rawan bangkrut Maka, Bank Mandiri pada tahun 2018-2020 berada dalam area
abu-abu atau tingkat risiko rawan bangkrut memperoleh rata-rata Nilai Z-Score
lebih kecil dari 2,6 (Z-Score < 2,6) sebesar 2,03, berarti Bank Mandiri berada

dalam area Rawan Bangkrut

Berdasarkan Nilai Z-Score masing-masing Bank Konvensional periode 2018-
2020 dengan menggunakan Analisis Altman Z-Score yang telah dilakukan untuk
mengetahui tingkat risiko kebangkrutan menunjukkan hasil bahwa satu Bank
konvensional yaitu Bank Central Asia yang dijadikan sampel termasuk dalam
kriteria Nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score > 2,6) yaitu sebesar 3,32.
Sedangkan Bank Mandiri dan Bank Rakyat Indonesia dalam area abu-abu atau

rawan bangkrut.
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c. Analisis Perbandingan Nilai Z-Score Perbankan Syariah dan Perbankan
Konvensional
Tujuan Penelitian ini adalah membandingkan tingkat risiko kebangkrutan
Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional. Untuk lebih jelasnya, dapat kita

lihat perbandingannya didalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.14
Analisis Deskriptif Nilai Z-Score Bank Syariah

Nama Nilai Rata- Rata Z-Score Rata- Prediksi Kebangkrutan
Bank rata
2018 2019 2020 2018 2019 2020

BSM 2,89 3,07 3,47 3,15 Sehat Sehat Sehat
BMI 1,70 1,63 1,47 1,60 Abu-abu | Abu-abu | Abu-abu
BRIS 2,16 1,92 1,83 1,97 Abu-abu | Abu-abu | Abu-abu
Mean 2,25 2,20 2,25
Max 2,89 3,07 3,47
Min 1,70 1,63 1,47
Std.Deviation 0,60 0,76 1,06

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2021 oleh penulis

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa deviasi standar tidak ada yang

melebihi nilai mean, maka sebaran data dapat dikatakan baik.

Berdasarkan Nilai Z-Score masing-masing bank dengan menggunakan
Analisis Altman Z-Score yang telah dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko
kebangkrutan pada Bank Syariah periode 2018-2020 menunjukkan hasil bahwa satu
Bank Syariah yaitu Bank Syariah Mandiri yang dijadikan sampel termasuk dalam
kriteria Nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score > 2,6) yaitu sebesar 3,15 .
Sedangkan Bank Muamalat dan Bank Rakyat Indonesia Syariah dalam area abu-
abu atau rawan bangkrut yang memperoleh nilai Z-Score 1,60 untuk Bank

Muamalat dan nilai Z-Score 1,97 untuk Bank Rakyat Indonesia Syariah
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Analisis Deskriptif Nilai Z-Score Bank Konvensional
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Nama Nilai Rata- Rata Z-Score Rata- Prediksi Kebangkrutan
Bank rata
2018 2019 2020 2018 2019 2020

BCA 3,20 3,26 3,51 3,32 Sehat Sehat Sehat
BRI 2,32 2,35 2,81 2,50 Abu-abu | Abu-abu Sehat
MANDIRI 1,90 2,03 2,02 2,03 Abu-abu | Abu-abu | Abu-abu
Mean 2,47 2,54 2,78
Max 3,20 3,26 3,51
Min 1,90 2,03 2,02
Std.Deviation 0,66 0,63 0,74

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2021 oleh penulis

Berdasarkan Nilai Z-Score masing-masing bank dengan menggunakan
Analisis Altman Z-Score yang telah dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko
kebangkrutan pada Bank Konvensional periode 2018-2020 menunjukkan hasil
bahwa ditemukan satu Bank konvensional yaitu Bank Central Asia yang dijadikan
sampel termasuk dalam kriteria Nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score > 2,6)
yaitu sebesar 3,32 . Sedangkan Bank Rakyat Indonesia nilai Z-Score 2,50 dan Bank

Mandiri nilai Z-Score 2,03 yang berada dalam area abu-abu atau rawan bangkrut
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